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PENTINGNYA PENDIDIKAN KARAKTER
DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)

Indarmawan
Abstrak

Sebagai upaya untuk meningkatkan kesesuaian dan mutu pendidikan Kkarakter,
Kementerian Pendidikan Nasional mengembangkan granddesign pendidikan karakter
untuk setiap jalur, jenjang, dan jenis satuan pendidikan. Grand design menjadi rujukan
konseptual dan operasional pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian pada setiap jalur
dan jenjang pendidikan. Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis
dan sosial-kultural tersebut dikelompokan dalam : Olah Hati (Spiritual and emotional
development), Olah Pikir (intellectual development), Olah Raga dan Kinestetik (Physical
and Kkinestetic development), dan Olah Rasa dan Karsa (Affectiv Creativity
development). Pengembangan dan implementasi pendidikan karak lu dilakukan
dengan mengacu pada grand design tersebut. Menurut UU No Tagun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 13 Ayat 1 menyebutk Jalur pendidikan
terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yan(% ling melengkapi dan
memperkaya. Pendidikan informal adalah jalur pendid% uarga dan lingkungan.

Pendidikan informal sesungguhnya memiliki peran daggkon si yang sangat besar dalam
ditiikdn di sekolah hanya sekitar 7
serta didik berada dalam keluarga

keberhasilan pendidikan. Peserta didik mengikuti
jam per hari, atau kurang dari 30%. Selebihnya
dan lingkungan sekitarnya. Jika dilihat dari a ntitas waktu, pendidikan di sekolah
berkontribusi hanya sebesar 30% terhada% endidikan peserta didik. Selama ini,
pendidikan informal terutama dalam li n keluarga belum memberikan kontribusi
berarti dalam mendukung pencapaia ejensi dan pembentukan karakter peserta didik.
Kesibukan dan aktivitas kerja ora g relatif tinggi, kurangnya pemahaman orang
tua dalam mendidik anak di | an keluarga, pengaruh pergaulan di lingkungan
sekitar, dan pengaruh medj &S onik ditengarai bisa berpengaruh negatif terhadap
perkembangan dan penca sil belajar peserta didik. Salah satu alternatif untuk
mengatasi permasalahafl terssbut adalah melalui pendidikan karakter terpadu, yaitu
memadukan dan fmalkan kegiatan pendidikan informal lingkungan keluarga

dengan pendidika i sekolah.
Kata Kunci : @l an karakter, Ruang lingkup pembelajaran.
A Pendﬁg\a

Indonesia memerlukan sumberdaya manusia dalam jumlah dan mutu yang
memadai sebagai pendukung utama dalam pembangunan. Untuk memenuhi sumberdaya
manusia tersebut, pendidikan memiliki peran yang sangat penting.

Hal ini sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa pendidikan di

setiap jenjang, termasuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) harus diselenggarakan secara
sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut berkaitan dengan pembentukan
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karakter peserta didik sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan
berinteraksi dengan masyarakat. Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika
Serikat (Ali Ibrahim Akbar, 2000), ternyata kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-
mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh
kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan,
kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 persen oleh hard skill dan sisanya 80 persen oleh
soft skill. Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil dikarenakan lebih banyak
didukung kemampuan soft skill daripada hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu
pendidikan karakter peserta didik sangat penting untuk ditingkatkan. Adapun yang menjadi
rumusan masalah dalam makalah ini, yaitu : (1) apakah yang dimaksud dengan pendidikan
karakter ?, (2) seberapa besarkah pengaruh dan pentingnya pendidikan karakter di SMK?,
(3) adakah contoh penerapan dari pendidikan karakter ini?, (4) metode pemecahan masalah

B. Pembahasan
1. Pendidikan Karakter

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhub engan Tuhan
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan keb@ng3an yang terwujud
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasat\ ma-norma agama,
hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.

Karakter adalah sifat pribadi yang relatif stabil gt individu yang menjadi
landasan bagi penampilan perilaku dalam standar nil %rma yang tinggi. Karakter
berbasis pada nilai dan norma (Prayitno dan Belfert lang, 2010). Ada tujuh nilai-
nilai standard yang memandu perilaku sese
kecenderungan arah ideologi religius atau poii
standard untuk evaluasi diri dan orang Iair%
dan kesusilaan, (6) sebagai standar untu
sebagai standar merasionalkan sesu
dan tindakan melindungi, memelihare
sendiri (Josephson Institute of Et{cg) Z808).

Dan Pendidikan karakteragdalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada
warga sekolah yang meIi omponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tindakan untuk melaksafakanWilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa
(YME), diri sendiri s€ » lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia
ikan karakter di sekolah, semua komponen (stakeholders) harus
omponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum,

insan kamil. Dalam
dilibatkan, ter
proses per&g dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata

=3galam hal : (1) isu sosial, (2)
memandu diri sendiri, (4) sebagai
agai dasar perbandingan kemampuan
uk dan mempengaruhi orang lain, dan (7)
pat diterima atau tak dapat diterima), sikap
@Ry lentang mengagumi sesuatu/seseorang atau diri

pelajaran, getolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler,
pemberdayaan Sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan lingkungan
sekolah.

Terlepas dari berbagai kekurangan dalam praktik pendidikan di Indonesia, apabila
dilihat dari standar nasional pendidikan yang menjadi acuan pengembangan kurikulum
(KTSP), dan implementasi pembelajaran dan penilaian di sekolah, tujuan pendidikan di
SMK sebenarnya dapat dicapai dengan baik. Pembinaan karakter juga termasuk dalam
materi yang harus diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan oleh peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Permasalahannya, pendidikan karakter di sekolah selama ini baru
menyentuh pada tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai, dan belum pada tingkatan
internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai upaya untuk meningkatkan kesesuaian dan mutu pendidikan karakter,
Kementerian Pendidikan Nasional mengembangkan granddesign pendidikan karakter
untuk setiap jalur, jenjang, dan jenis satuan pendidikan. Grand design menjadi rujukan
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konseptual dan operasional pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian pada setiap jalur
dan jenjang pendidikan. Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis
dan sosial-kultural tersebut dikelompokan dalam : Olah Hati (Spiritual and emotional
development), Olah Pikir (intellectual development), Olah Raga dan Kinestetik (Physical
and Kkinestetic development), dan Olah Rasa dan Karsa (Affective and Creativity
development). Pengembangan dan implementasi pendidikan karakter perlu dilakukan
dengan mengacu pada grand design tersebut.

Menurut UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal
13 Ayat 1 menyebutkan bahwa Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal,
dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Pendidikan informal adalah
jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. Pendidikan informal sesungguhnya memiliki
peran dan kontribusi yang sangat besar dalam keberhasilan pendidikan. Peserta didik
mengikuti pendidikan di sekolah hanya sekitar 7 jam per hari, atau kurang dari 30%.
Selebihnya (70%), peserta didik berada dalam keluarga dan lingkungan sgkitarnya. Jika
dilihat dari aspek kuantitas waktu, pendidikan di sekolah berkontribusi ebesar 30%

terhadap hasil pendidikan peserta didik.

Selama ini, pendidikan informal terutama dalam lin Meluarga belum
memberikan kontribusi berarti dalam mendukung penc kompetensi dan
pembentukan karakter peserta didik. Kesibukan dan aktivita% ang tua yang relatif
tinggi, kurangnya pemahaman orang tua dalam mendiditagn I lingkungan keluarga,
pengaruh pergaulan di lingkungan sekitar, dan penga %

n

elektronik ditengarai bisa
berpengaruh negatif terhadap perkembangan dan p&ica hasil belajar peserta didik.

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasa sebut adalah melalui pendidikan
karakter terpadu, yaitu memadukan dan men@ Ikan kegiatan pendidikan informal
lingkungan keluarga dengan pendidikan fo% ¥Sekolah. Dalam hal ini, waktu belajar
peserta didik disekolah perlu dioptim r peningkatan mutu hasil belajar dapat
dicapai, terutama dalam pembentuka tge peserta didik .

2. Penerapan Pendidikan %di SMK
Pendidikan karakte @ diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap mata
ara

pelajaran. Materi pembellaj ang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap

Bmsangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan

3 Rian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran

kognitif, tetapi 4@ 8ntuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan
peserta didi ari di masyarakat.

Ol aréna itu, pendidikan karakter siswa SMK sangat penting, diantaranya
dengan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler dan bimbingan konseling (selain dari
pendidikan agama), yang selama ini memang sudah diselenggarakan sekolah. Kegiatan
ekstrakulikuler ini merupakan salah satu media yang potensial untuk pembinaan karakter,
kemampuan, rasa tanggung jawab sosial, bekerja sama, menghargai orang lain, serta
mengembangkan potensi dan prestasi peserta didik. Peningkatan mutu akademik peserta
didik dengan kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar mata
pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi,
bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh
pendidik atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah.

Selain itu, Bimbingan dan Konseling (BK) juga merupakan bagian penting dalam
pembentukan karakter siswa SMK, dimana BK ini sebagai media pengarah dan
pembimbing siswa mempunyai tujuan untuk mendorong: perkembangan Kkarir serta
kehidupan-nya di masa yang akan datang, mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan
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yang dimilikinya seoptimal mungkin, menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan,
lingkungan masyarakat serta lingkungan kerjanya, mengatasi hambatan dan kesulitan yang
dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun
lingkungan kerja. Jadi sangat jelas bahwa BK merupakan salah satu komponen yang sangat
penting didalam dunia pendidikan sebagai salah satu yang dapat mendorong pembentukan
karakter yang baik pada siswa.

Pendidikan karakter di sekolah juga sangat terkait dengan manajemen atau
pengelolaan sekolah. Pengelolaan yang dimaksud adalah bagaimana pendidikan karakter
direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di
sekolah secara memadai. Pengelolaan tersebut antara lain meliputi, nilai-nilai yang perlu
ditanamkan, muatan  kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan tenaga
kependidikan, dan komponen terkait lainnya. Dengan demikian, manajemen sekolah
merupakan salah satu media yang efektif dalam pendidikan karakter di sekolah.

Menurut Mochtar Buchori (2007), pendidikan karakter seharusgya membawa
peserta didik ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai fektif, dan
akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata. Permasalahan pendidikan yang selama
ini ada di SMK perlu segera dikaji, dan dicari altenatif-alternatif{ soNfsinya, serta perlu
dikembangkannya secara lebih operasional sehingga mudah dii asikan di sekolah.

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan%h enyelenggaraan dan

hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada penca;?n\ bentukan karakter dan

akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan g, sesuai standar kompetensi
lulusan. Melalui pendidikan karakter diharapkan pesegta didik SMK mampu secara mandiri
meningkatkan dan menggunakan pengetahuann %gkaji dan menginternalisasi serta
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhl@' sehingga terwujud dalam perilaku
sehari-hari.

Pendidikan karakter pada tingk
sekolah, yaitu nilai-nilai yang mel
simbol-simbol yang dipraktikka
sekolah. Budaya sekolah mer\

tersebut di mata masyarakat s
Sasaran pendidikan @ el adalah seluruh Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di
. Semua warga sekolah, meliputi para peserta didik, guru,

Indonesia negeri maupurj sw
karyawan administ§3|, pimpinan sekolah menjadi sasaran program ini. Sekolah-

InsPtusi mengarah pada pembentukan budaya
rilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan
ua warga sekolah, dan masyarakat sekitar
iri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah

sekolah yang selam b telah berhasil melaksanakan pendidikan karakter dengan baik
dijadikan seba practices, yang menjadi contoh untuk disebarluaskan ke sekolah-

sekolah lai

M&p gram ini diharapkan lulusan SMK memiliki keimanan dan ketagwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkarakter mulia, kompetensi akademik
yang utuh dan terpadu, sekaligus memiliki kepribadian yang baik sesuai norma-norma dan
budaya Indonesia. Pada tataran yang lebih luas, pendidikan karakter nantinya diharapkan
menjadi budaya sekolah.

Keberhasilan program pendidikan karakter dapat diketahui melalui pencapaian
indikator oleh peserta didik sebagaimana tercantum dalam Standar Kompetensi Lulusan
SMK, yang antara lain meliputi sebagai berikut:

1) Dapat menjadi lulusan yang mampu bersaing, dan dapat menjadi pekerja teknologi
tingkat menengah

2) Memiliki jiwa kewirausahaan, bahkan dapat melakukan wirausaha

3) Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap perkembangan remaja;

4) Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri;

5) Menunjukkan sikap percaya diri;
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6) Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang lebih luas;

7) Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan sosial ekonomi
dalam lingkup nasional;

8) Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan sumber-sumber lain
secara logis, kritis, dan kreatif;

9) Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif;

10) Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi yang
dimilikinya;

11) Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari;

12) Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab;

13) Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara demi terwujudnya persatuan dalam negara kesatuan Republik
Indonesia;

14) Menghargai karya seni dan budaya nasional;

15) Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk be

16) Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan merpahfadkan waktu luang

dengan baik; \
17) Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santyp;
18) Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain d?\ aulan di masyarakat.
da

3. Pengaruh dan Pentingnya Pendidikan Karakt % p Siswa SMK

Karakter siswa SMK berbasis pada dime %I, dimensi nilai-nilai dan dimensi
kepribadian kejuruan. Karakter siswa dapat d@ melalui program-program sekolah.
Evaluasi karakter siswa dapat dinilai mela%' tor kejujuran, rasa hormat, tanggung
jawab, kewajaran, kepedulian, da anegaraan. Indikator karakter dapat
dikelompokan atas dimensi jenis si proaktif. Dimensi kepribadan kejuruan
merupakan basis penentuan keses kter siswa dengan karakter lingkungan kerja.
Pengembangan program dan in enilaian karakter dikembangkan melalui tahapan-
tahapan, dan ada berbagai t evaluasi karakter siswa. Lembaga pendidikan dapat
membentuk karakter siswa kelas oleh guru maupun di sekolah oleh pimpinan dan
programnya. Lembaga fgendidWan baik di tingkat makro dan mikro bertanggung jawab
terhadap pembentukan r siswa.
r sangat diperlukan untuk mengurangi dan mencegah siswa
ng buruk seperti: banyaknya kasus siswa yang tawuran, banyaknya

Pendidika
untuk melakuk
siswa yanﬁ%i ap (mental) menghadapi Ujian nasional, adanya siswa pecandu
e

Narkoba, Tni a menunjukkan karakter negatif siswa. Kesemua karakter negatif ini
dapat dihilangkan atau dikurangi melalui pembentukan karakter siswa.

Semua cara telah dilakukan pemerintah untuk menghilangkan anggapan negatif
masyarakat mengenai siswa kejuruan yang diantaranya suka melakukan tawuran dan yang
lainnya seperti yang disebutkan diatas. Padahal itu semua merupakan pengaruh atau
dampak negatif dari pergaulan, yang sebenarnya disinilah pendidikan pembentukan
karakter ini dibutuhkan.

Selain dengan memberikan pelajaran pendidikan agama sebagai salah satu
pendidikan pembentuk karakter, ekstrakulikuler, dan BK. Juga masih perlu dicari
pembelajaran dan media pembelajaran seperti apa yang paling cocok untuk siswa SMK

Pembentukan karakter siswa SMK salah satunya dengan perlu dipertimbangkannya
kepribadian kejuruan. Sebab kesesuaian karakter siswa dengan lingkungan praktek (kerja)
siswa akan meningkatkan karakter positif seorang siswa SMK. Pembentukan karakter
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siswa SMK berbeda dengan sekolah umum (SMA atau MAN), karena faktor lingkungan
kerja (praktek) besar perannya dalam pembentukan karakter siswa SMK.

Dengan adanya sistem kurikulum KTSP (kurikulum tingkat satuan pendidikan)
akan membuka peluang yang sangat besar untuk sekolah supaya dapat mengembangkan
pendidikan pembentukan karakter. Sehingga dapat dicari media seperti apakah dan
pembelajaran seperti apa yang cocok untuk anak SMK.

Oleh karena itu, peran pendidikan pembentuk karakter ini sangat perlu guna supaya
tercapainya tujuan untuk menghasilkan luluasan siswa SMK yang bermoral, dapat
bertanggung jawab, dan bermental kuat, sehingga dapat menghadapi segala sesuatu dengan
baik dan tidak mudah terbawa-bawa oleh pengaruh lingkungan yang kurang baik.

C. Simpulan
Dari pemaparan mengenai pendidikan pembentukan karakt
disampaikan diatas, dapat diambil beberapa kesimpulan, diantaranya :

1) Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai k
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kem¥@uan, dan tindakan
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap T g Maha Esa, diri
sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehi njadi manusia insan
kamil

2) Pendidikan pembentukan karakter merupakan salaf s edia yang potensial untuk
pembinaan karakter, kemampuan, rasa tangQunoN jawab sosial, bekerja sama,
menghargai orang lain, serta mengembangk %i dan prestasi siswa

3) Dengan pendidikan pembetukan karakte% pat menjadi sebagai pemicu atau
pendorong perkembangan Kkarir serta% an-nya di masa yang akan datang,
menyesuaikan diri dengan lingkyfQa didikan, lingkungan masyarakat serta
lingkungan kerjanya, mengatasi hagibdtag dan kesulitan yang dihadapi dalam studi.

4) Menghilangkan atau mengurg ampak negatif siswa yang sering tawuran,
banyaknya siswa yang tida @ p nental) menghadapi Ujian nasional, adanya siswa
pecandu Narkoba, dan daaqpakWegative lainnya.

5) Dengan adanya sistem m KTSP (kurikulum tingkat satuan pendidikan) akan
membuka peluang §ang Sehgat besar untuk sekolah supaya dapat mengembangkan

pendidikan pemﬁ% karakter yang cocok di SMK.
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